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% BAB IV
= PENUTUP
%
-:‘:,DA. Kesimpulan
O
]
Lg Film Filosofi Kopi merupakan film fiksi yang menceritakan tentang
O
se%orang yang hobi terhadadap kopi dan melihat kopi dari sudut pandang

pf

lg%idupan. Persahabatan dan petualang yang terjadi pada Film Filosofi Kopi

d?at membawa penonton turut merasakan apa yang terjadi pada adegan

=
tersebut dengan membangun unsur dramatik yang bagus oleh sutradaranya.

o
Film dikatakan bagus apabila terdapat unsur dramatik di dalamnya. Dramatik

dalam film fiksi merupakan sebuah unsur yang sangat penting dalam

==

meémpertahankan perhatian penonton.
S
Q. Tidak semua wunsur dramatik yang dipakai demi tercapainya
0
-

d:%matisasi. Menganalisis film dapat dilakukan dengan beberapa teori yang ada
9

seperti teori tentang unsur naratif dan unsur sinematik menjadi dasar untuk
S
-

meneliti film dan teori dalam menentukan unsur dramatik yaitu konflik,
curiosity (rasa ingin tahu), suspense dan surprise. Berdasarkan pengamatan
>

p%?—ulis, unsur dramatik film Filosofi Kopi ada tiga yaitu konflik, curiosity, dan

—

S%rise. Suspense (ketegangan) yang diciptakan tidak memenuhi syarat yang

—

aépada teori yang digunakan oleh peneliti. Tidaknya hanya berdasarkan teori,

S

pé@eliti juga sebagai penonton tidak merasakan ketegangan pada film Filosofi
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k(§ Konflik dan curiosity yang diciptakan pada film ini mudah mendapatkan
==
jawabannya, sehingga terciptanya dramatisasi yang dangkal. Namun

|

-
p@‘capaian sinematografi Film Filosofi Kopi yang bagus dapat menutupi segala

)

k@urangan yang ada.

Sutradara menerapkan unsur dramatik dalam film Filosofi Kopi melalui

fupd

&0

mise-en-scene. Mise-en-scene yang memiliki beberapa elemen penting, selain dapat

b

mémbangun dramatisasi juga membawa penonton merasa terlibat di dalam film
0

ini» Film secara utuh sangat dipengaruhi oleh pemahaman orang tersebut

d

terhadap aspek naratif serta aspek sinematik yang saling berkesinambungan.

. Saran

Dari proses analisis penulis terhadap film Filosofi Kopi, penulis dapat

uopod |S11NW

menyampaikan beberapa saran yaitu untuk peneliti unsur dramatik film
o

s@njutnya, dapat memilih film yang menarik. Film bergenre drama yang

D

l@‘lggunakan unsur dramatik secara lengkap. Tidak hanya memiliki cerita yang

bagus, pencapaian unsur dramatik yang sempurna menjadikan film tersebut
>

s r}at bagus. Selain itu juga memperhatikan mise-en-scene yang dibangun oleh

sutradara. Dengan melibatkan semua unsur sinematik dalam membangun

NED]

se:‘guah dramatisasi bagi penonton akan terlihat sempurna.
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Unsur dramatik mempunyai empat elemen yaitu konflik, suspense,
cu:_m'i)sity, dan surprise. Film Filosofi Kopi menggunakan tiga unsur dramatik.

P%ulis kesulitan dalam mengelompokkan scene yang termasuk ke dalam
| 9
k@egori beberapa unsur dramatik pada film secara umum. Analisis tentang
O

dlgmatik tidak mutlak selalu menggunakan teori-teori dramatik. Peneliti
—

5
se@njutnya dapat membuat analisis berdasarkan pada kriteria tentang dramatik

yang melibatkan emosi pribadi. Peneliti selanjutnya dapat memilih salah satu

==
unsur dramatik dan dikupas secara mendalam berdasarkan teori yang ada.
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